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Proses budidaya jamur tiram sangat tergantung dengan kestabilan pada 
kondisi lingkungan, terutama suhu ruangan dan kelembapan yang harus 
di perhatikan oleh para petani.  Hal ini menjadi permasalahan ketika 
proses pemantauan dan pengendalian lingkungan secara manual 
dilakukan, membutuhkan tenaga yang kuat dan waktu yang cukup 
besar. Penelitian ini bertujuan Mendesain rancangan sistem monitoring 
dan kendali suhu ruangan budidaya jamur tiram secara otomatis dan 
jarak jauh berbasis teknologi Internet of Things (IoT) untuk para petani. 
Dalam proses sistem ini penelitian ini memanfaatkan sensor suhu dan 
kelembapan DHT11 sebagai input, mikrokontroler Arduino Uno sebagai 
pemroses data, dan modul ESP8266 sebagai pengirim data nirkabel ke 
aplikasi Android berbasis Blynk.  Adapun metode dalam penelitia ini 
digunakan pengembangan yang digunakan adalah Software 
Development Life Cycle (SDLC) model waterfall, dan menganalisis 
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga 
pemeliharaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 
membaca suhu dan mengaktifkan blower (kipas) secara otomatis ketika 
suhu melebihi ambang batas, serta menampilkan data suhu dan status 
kipas secara real-time melalui aplikasi Blynk. Dengan adanya sistem ini, 
pemantauan dan pengendalian lingkungan budidaya jamur dapat 
dilakukan lebih efisien dan fleksibel dan mendukung produktivitas 
budidaya secara optimal. 
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1. INTRODUCTION  

Teknologi informasi saat ini tidak hanya memberikan informasi, akan tetapi telah lebih dari itu. 
Teknologi informasi telah merambah pada berbagai bidang pekerjaan seperti kesehatan, pendidikan, 
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dan bahkan pertanian(Ammann et al., 2025; Bervell et al., 2025; Imamura et al., 2025; Yadav et al., 2025). 
Dengan penerapan teknologi berbagai bidang maka telah memberikan kemudahan bagi bidang-bidang 
tersebut sehingga pekerjaan semakin efesien(Ismail, 2025).  

Berbicara mengenai budidaya jamur yang merupakan salah satu budidaya tanaman pada 
bidang pertanian(Zhang et al., 2025). Jamur merupakan salah satu budidaya pertanian yang sangat 
sensitif dalam proses penanganannya dan di perlukan budidaya jamur biasanya wadah untuk 
pengelolaannya yang tersebut harus disesuaikan keadaan lingkungan yang memberikannya tumbuh 
secara optimal (Aa et al., 2024). adanya perkembangan teknologi semakin internet of Things (IoT)untuk 
manfaatkan budidaya jamur(Irwanto et al., 2024).   Internet of Things (IoT) merupakan konktivitas 
komputasi internet untuk menghubungkan dengan mesin(Srinidhi et al., 2019). Teknologi ini 
memungkankan perangkat untuk bekerja secara otomatis, mengumpulkan data secara realtime, serta 
mandiri tanpa perlu manusia(Hambali et al., 2022; Lalu Delsi Samsumar et al., 2023; Sulistyorini et al., 
2022). Dalam kontext krusial yang harus diperhatikan baik itu dingin ataupun panas (Natsir et al., 2019), 
karena jamur kondisi lingkungan yang lebap untuk tumbuh optimum. Namun, masih ini para petani 
misalnya pada Desa Pringgassela masih melakukan kelembapan manual. Para petani harus masuk 
tanam berkala, terutama saat cuaca panas, unduk memastikan kelembapan tidak turun di bawah 
ambang batas yang diperlukan(Rahman et al., 2022). Karena salah satu keadaan lingkungan yang harus 
diperhatikan adalah temperatur dan kelembaban ruangan budidaya. Semakin baik keadaan lingkungan 
budidaya jamur tersebut maka semakin baik hasil pertumbuhan jamur tersebut.  

Namun demikian aaat ini sistem pengendalian lingkungan budidaya jamur dilakukan secara 
konvensional, yaitu dengan memberikan celah-celah udara supaya udara luar masuk dan keluarnya 
sehingga temperatur dan kelembaban udara stabil. Akan tetapi untuk membuat kondisi temperatur dan 
kelembaban secara konvensional tersebut maka diperlukan seseorang yang dapat memantau keadaan 
lingkungan budidaya jamur tersebut setiap saat. Sistem IoT dapat membantu memonitoring 
kelembapan udara secara realtime, sehingga para petani dapat menysuaikan kondisi lingkungan untuk 
menciptakan yang optimum bagi pertumbuhan(Document (7), n.d.; Ssyam,+Terbit+8.+Riza+UINSU, n.d.). 
Memonitor keadaan lingkungan membutuhkan waktu dan seseorang harus selalu memeriksa keadaan 
wadah budidaya setiap saat. Maka oleh sebab itu untuk memudahkan atau mengefesienkan pekerja 
budidaya yang selalu memonitor dan mengendalikan temperatur serta kelembaban ruangan, maka 
diperlukan sebuah sistem yang dapat mengendalikan ruangan budidaya secara otomatis serta dapat 
dimonitor kondisi temperatur dan kelembaban secara jarak jauh secara wireless seperti 
internet(Srisawat et al., 2025). 

Penerapan sistem kontrol suhu dan monitoring serta kelembapan pada kumbung jamur tiram 
berbasis iot menggunakan metode fuzzy logic yang menggunakan DHT11 sebagai sensor suhu dan 
kelembapan, serta kipas mini untuk mengurangi suhu dan kelembapan di dalam ruangan kumbung 
jamur, serta webite untuk memantau sistem (Arsella & Fadhli, n.d.; Document (7), n.d.; 
Ssyam,+Terbit+8.+Riza+UINSU, n.d.; Vol+1+No+3+(86-98), n.d.). Kemudian untuk megoptimasi 
pertumbuhan jamur tiram melalui monitoring suhu dan kelembaban menggunakan reknologi ioT 
dilakukan menggunakan sensor DHT22 sebagai sensor suhu dan kelembapan, serta menggunakan blynk 
untuk melacak suhu dan kelembapan di dalam kumbung jamur (Arsella & Fadhli, n.d.; Vol+1+No+3+(86-
98), n.d.) 

Sehingga Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengajukan penelitian tugas akhir 
dengan membangun sistem kendali otomatis dan monitoring kondisi lingkungan budidaya jamur secara 
jarak jauh menggunakan konsep internet of things menggunakan perangkat smartphone Android. 
 
2. METHOD  

Dalam penelitian ini menggunakan tahapan metode Waterfall yang mana metode yang merupakan 
sebuah pendekatan yang sistematis dan sekuensial melalui tahapan-tahapan yang ada pada SDLC untuk 
membangun sebuah perangkat lunak. Metode ini adalah sebuah metode yang tepat untuk membangun 
sebuah perangkat lunak yang tidak terlalu besar dan sumber daya manusia yang terlibat dalam jumlah 
yang terbatas.  Melakukan analisis kebutuhan dan analisis sistem yang merupakan tahap awal 
pembangunan sebuah perangkat lunak dan juga untuk menjabarkan segala sesuatu yang nantinya akan 
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ditangani oleh perangkat lunak. Lalu merancangan perangkat lunak yang merupakan proses multi 
langkah dan berfokus pada beberapa atribut perangkat lunak yang berbeda yaitu struktur data, 
arsitektur perangkat lunak, dan detil algoritma.  Denagan mengkonversi apa yang telah dirancang 
sebelumnya ke dalam sebuah bahasa yang dimengerti komputer. Lalu dilakukan pengujian perangkat 
lunak yang umum digunakan, yaitu metode black-box dan white-box. kemudian penggunaan perangkat 
lunak yang disertai dengan perawatan dan perbaikan.  Terakhir melakuakan perawatan dan perbaikan 
suatu perangkat lunak diperlukan, termasuk di dalamnya adalah pengembangan 
 

 
Gambar 2.1 Metode model waterfall Software Development Life Cycle (SDLC) 

 
2.1 Alur Penelitian 
Adapun alur penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada bagan kotak Gambar 2.2. berikut: 
 

 
Gambar 2.2.  Alur Penelitian 

Adapun tahapan tahapannya sebagai berikut : 
1. Penentuan Masalah 

2. Tahap ini dilakukan untuk mencari permasalahan yang berhubungan dengan penggunaan ESP8266 

dan aplikasi android. 

3. Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan untuk mencari informasi sehubungan dengan sistem-sistem yang telah dibangun 

menggunakan mikrokontroler. 

4. Perancangan Penelitian 

Terdapat 2 bagian didalam tahap perancangan cepat yaitu perancangan Hardware yang bertujuan 

untuk merancang peralatan/rangkaian pendukung untuk sistem yang akan dibuat. 

5. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dirancang, apakah berjalan atau tdak 

sebua sistem dengan tujuan yang telah direncanakan 

6. Analisa Sistem 

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap sistem yang telah dijalankan dengan melihat sisi yang akan 

diukur. 

7. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini adalah melakukan laporan penelitian yang melingkupi hasil pengujian dan analisa 

sistem dan diakhiri dengan kesimpulan. 

Perancangan 

Hardware 

Analisa Sistem 

Pengujian Sistem 
Menentukan 

Permasalahan 

Pembuatan Laporan 

Perancangan 

Penelitian 

Studi Literatur 
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Sedangkan alur perancangan alat yang akan dilakukan dapat dilihat pada bagan kotak Gambar 2.3. 

Gambar 2.3. Alur Perancangan Sistem 
  
Tahapan dari alur perancangan sistem dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Persiapan Alat dan Bahan 

Tahap ini peneliti mempersiapkan alat dan bahan berupa mikrokontroler ESP8266, Sensor DHT11 
dan Aplikasi Blynk. 

2. Pembuatan Sistem Kendali Blower 
Tahap ini peneliti membuat rangkaian sistem kendali blower menggunakan mikrokontroler modul 
ESP8266 dan Sensor DHT11. 

3. Integrasi Sistem Kendali Blower dengan Aplikasi Cloud Blynk 
4. Pengujian Sistem Secara keseluruhan 

Pada tahap ini adalah melihat koneksi mengiriman hasil monitoring dari sistem sensor suhu dan 
kelembaban DHT11 yang dikirimkan ke aplikasi Blynk pengguna. 

 
2.2 Alat dan Bahan 

Pada penelitian pembuatan sistem kendali otomatis dan monitoring kondisi lingkungan budidaya 
jamur secara jarak jauh berbasis mobile dengan aplikasi Blynk dengan menggunakan modul ESP8266 
terdapat alat dan bahan yang digunakan yaitu: 
• Perangkat Keras 

a. Komputer dengan spesifikasi minimal Dual Core Ram 2Gb 
b. Modul Wireless ESP8266. 
c. Sensor Suhu dan Kelembaban DHT11 
d. Blower/Kipas PC 
e. Breatboard sebagai tempat dimana komponen dirangkai 
f. Smartphone Android 

• Perangkat Lunak yang digunakan adalah : 
a. IDE Arduino Sebagai compiler 
b. Aplikasi Cloud Blynk 

 
2.3 Perancangan Sistem 

Pengujian Sisten 

Pemrograman ESP dengan 

menghubungkan dengan 

aplikasi cloud berbasis Blynk 

Pembuatan Hardware Sistem 

Kendali Blower Berbasis 

modul wireless ESP8266 dan 

Sensor DHT11 

Persiapan Alat dan Bahan 

Mulai 

 
Selesai 
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Desain sistem yang terlihat pada Gambar 2.4 dapat dijelaskan bahwa, sistem terdiri atas komponen 
input yaitu sensor temperatur dan kelembaban DHT11 dihubungkan ke modul wireless ESP8266 
sebagai pemproses. Hasil keluaran pertama dari pemproses ESP8266 dihubungkan ke blower yang 
menggunakan kipas PC. Sedangkan hasil keuaran kedua adalah informasi temperatur yang dapat 
dipantau secara wireless atau internet berbasis aplikasi cloud Blynk yang terintal pada smartphone 
berbasis Android. sistem kendali otomatis dan monitoring kondisi lingkungan budidaya jamur secara 
jarak jauh 
  

 
Gambar 2.4  Diagram blok system 

 
2.4 Perancangan Konstruksi 
 Konstruksi sistem terdiri kontruksi miniatur yang dibangun menggunakan bahan kotak yang 
difasilitasi dengan blower berbasis kipas PC yang ditempatkan pada posisi depan dan belakang 
konstruksi. Sedangkan pada posisi atas wadah diletakan sensor DHT11 dan pada posisi depan juga 
dilengkapi dengan kotak yang mengandung sistem utama pengendali dan monitoring sistem seperti 
modul wireless ESP8266 sebagai pengendali. Desain konstruksi miniatur wadah budidaya jamur dapat 
dilihat pada Gambar 2.5  

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5 konstruksi mini wadah budidaya jamur dengan sistem pengendali 
 

3. RESULT DAN ANALISIS  

Pada bab ini akan dibahas tentang pengujian berdasarkan perancangan dari aplikasi sistem 
monitoring dan kendali suhu ruangan budidaya jamur tiram berbasis internet of things. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari sistem dan untuk mengetahui apakah sistem sudah 
berjalan sesuai dengan perencanaan. 
 
3.1 Hasil Pengujian Perangkat Keras 

BLOWER 

UDARA 

BLOWER 

UDARA 
BOX 

SISTEM 

KENDALI 
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Pada pengujian perangkat keras dilakukan dengan cara membangun rangkaian pengujian, proses 
pengujian, dan hasil pengujian sesuai dengan blok rangkaian alat yang dijelaskan pada bab 3. Pengujian 
perangkat keras dilakukan pada blok rangkaian alat yang meliputi: 

1. Mikrokontroler Arduino Uno 
2. Modul Wireless Esp-01 
3. Modul Sensor Suhu 
4. Modul Relay 
5. Integrasi semua modul dalam satu sistem 
6. Aplikasi Blink 

 
 
3.2 Hasil Pengujian Mikrokontroler Arduino 

Pengujian sistem Mikrokontroler Arduino ini untuk memastikan bahwa sistem Mikrokontroler 
Arduino yang digunakan pada penelitian ini tidak rusak. Sehingga program yang ditanamkan pada 
microcontroller mampu untuk mengontrol led seperti yang diharapkan. Pengujian mikrokontroler 
Arduino diawali dengan membangun rangkaian seperti pada Gambar 3.1, yaitu papan arduino uno pada 
pin 9 dihubungkan ke kaki positif komponen lampu led da resistor 100 ohm, sedangkan kaki negatif 

lampu led dihubungkan ke pin ground pada papan arduino.  
Gambar 3.2 Skematik Pengujian Mikrokontroler Arduino Uno 

 
Sedangkan program yang dimasukkan kedalam mikrokontroler Arduino untuk menghidupkan 

lampu tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2 yaitu program blink test yang bertujuan untuk 

menhidupkan lampu dan mematikan lampu secara bergantian dalam kurun waktu setiap 1 detik. 

 

Gambar 3.3 Program Pengujian Mikrokontroler Arduino 
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Hasil pengujian blink test berupa lampu yang berkedip selama satu detik atau 1000 mili detik dan padam 
selama 1 detik serta berulang seterusnya seperti yang terlihat pada Gambar 3.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.3 Hasil pengujian blink test 

3.3.  Pengujian Modul Wireless ESP-01 

Pengujian modul wireless ESP-01 dilakukan dengan merangkai seperti pada Gambar 3.4 yaitu 
dengan menggunakan komponen modul wirelss ESP-01 dan pemproses Arduino Uno. 

 

Gambar 3.4 Desain rangkaian pengujian relay 

Pada desain rangkaian terlihat bahwa modul wireless ESP-01 mempunyai 8 pin, dimana masing-
masing pin adalah pin VCC, GND, Digital Input. Sedangkan hubungan dari kedua komponen relay dan 
mikrokontroler Arduino Uno adalah VCC Sensor dihubungkan ke VCC 3.3V Arduino, GND Sensor ke GND 
Arduino, sedangkan pin TX ESP-01 dihubungkan pada pin RX Arduino Uno dan pin RX ESP-01 
dihubungkan pada pin TX Arduino Uno. Program pengujian modul wireless ESP-01 yang diupload untuk 
rangkaian yang ditunjukkan pada Gambar 3.4 dapat dilihat pada Gambar 3.5 dapat dijelaskan bahwa 
program tersebut adalah program yang terdiri atas fungsi setup dan fungsi loop yang kosong. Tujuan 
dari fungsi kosong tersebut adalah untuk mengujikan modul wireless tersebut dengan perintah AT-
Command yang ditujukan langsung pada modul ESP tersebut. 

Gambar 3.5  Program pengujian ESP-01 

 Berdasarkan hasil program pengujian ESP-01 yang ditunjukkan pada Gambar 4.5 maka pengujian 
selanjutnya dalah menggunakan monitor serial pada IDE arduino dengan menginput perintah 
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AT_Command seperti yang terlihat pada Gambar 3.6 yaitu dengan menginput perintah “AT+CWLAP” dan 
tekan button “SEND” sehingga menghasilkan responnya adalah menampilkan daftar SSID yang ada 
disekitar modul ESP-01 tersebut. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

Gambar 3.6 Hasil pengujian ESP-01 

3.4.  Pengujian Modul Sensor Suhu DHT11 

Pengujian sensor suhu dilakukan dengan merangkai rangkaian seperti pada Gambar 3.7 yaitu dengan 

menggunakan komponen sensor DHT11 dan pemproses Arduino Uno. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Desain rangkaian pengujian modul sensor DHT11 

 

Pada desain rangkaian terlihat bahwa modul DHT11 mempunyai 3 pin, dimana masing-masing pin 

adalah pin positif DHT11 dihubungkan pada pin VCC arduino, pin negatif DHT11 dihubungkan pada pin 

Groud/GND, dan pin data hubungkan pada pin A0 pada papan arduino seperti terlihat pada Gambar 4.7. 
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Sedangkan hasil dari desain rangkaian yang terlihat pada Gambar 3.7 menghasilkan rangkaian seperti terlihat 

pada Gambar 3.8. sedangkan hasilnya eksekusinya dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Hasil rangkaian pengujian modul sensor DHT11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Hasil pengujian rangkaian pengujian modul sensor DHT11 

pada serial monitor 

Program pengujian modul DHT11 yang diupload untuk rangkaian yang ditunjukkan pada Gambar 3.9 

dapat dilihat pada Gambar 3.10 dapat dijelaskan bahwa program tersebut adalah program yang terdiri atas 

fungsi setup yang berisi konfigurasi pin sensor sebagai input. Sedangkan pada fungsi loop terdiri atas fungsi 

menjalankan jika keadaan sensor dalam membaca data temperatur”. Metode pengujian sensor DHT11 yang 
dilakukan adalah dengan membuat memisahkan kedua bilah sensor 
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Gambar 3.10 Program pengujian modul sensor Suhu 

3.5.  Pengujian Relay Untuk Blower/Kipas 

Pengujian relay dilakukan dengan mengikuti rangkaian yang terlihat pada Gambar 3.11 yaitu relay 

terdiri atas tiga pin dimana masing-masing pin adalah pin Sinyal, pin GND dan pin VCC. pin Sinyal servo 

dihubungkan ke pin D9 Arduino, pin GND pada pin GND Adruino dan pin VCC pada pin VCC Arduino. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Desain Rangkaian Pengujian Relay 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Program Pengujian Relay dan Kipas 

Hasil pengujian dari rangkaian pada Gambar 3.11 dan program yang diupload pada Arduino dapat 
dilihat pada Gambar 3. 12 setelah dirangkai maka akan terlihat seperti pada Gambar 3.13 yaitu pada 
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saat pengujiannya dilakukan dengan membuka arus pada arduino dengan memberikan nilai HIGH 
sehingga relay membuka arus yang menghidupkan kipas. 

Gambar 3.13 Hasil Pengujian Relay dan Kipas 

3.6. Hasil Rangkaian keseluruhan 

Hasil rangkaian secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 3.15. secara umum prototipe sistem 
terdiri atas rangkaian mikrokontroler arduio uno, modul wireless ESP-01, modul sensor Suhu dan 
modul Relay. Pengujian modul sensor suhu telah dijelaskan pada sub bab 3.4, pengujian modul relay 
pada bab 3.5 dan pengujian modul wireless pada sub bab 3.3. sedangkan pada Gambar 3.14 merupakan 
integrasi keempat modul tersebut sehingga menghasilkan sistem monitoring ruang jamur secara jarak 
jauh. 

 

Gambar 3.14 Prototipe Rangkaian Sistem Monitoring Ruang Jamur 

 

Gambar 3.15 Prototipe Konstruksi Sederhana Sistem Monitoring Ruang Jamur 

3.7 Hasil Desain Antarmuka Sistem pada Sisi Android 
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 Berdasarkan pada tujuan penelitian tugas akhir ini adalah membangun sistem monitoring ruang 
jamur berbasis android maka sistem tersebut tidak dapat bekerja tanpa menggunakan aplikasi pihak ke 
3 yaitu aplikasi Blynk yang diinstal pada perangkat smartphone pengguna. Installer Blynk dapat diakses 
melalui play store seperti terlihat pada Gambar 3.16. 

Gambar 3.16 Installer Blynk 

Setelah instalasi Blynk maka dilanjutkan dengan merancang antarmuka seperti terlihat pada Gambar 
3.17 yaitu terdapat 2 komponen widget yaitu komponen widget label untuk informasi suhu dan 
komponen widget kedua untuk informasi keadaan kipas. 

Gambar 3.17 Desain Antarmuka Monitoring Ruang Jamur pada Blynk 

3.8 Hasil Pengujian Rangkaian Sistem dan Antarmuka Android 

Berdasarkan pada hasil rangkaian yang terlihat pada Gambar 3.16, dan desain antarmuka seperti 
terlihat pada Gambar 3.17 maka pengujian secara kedua dapat dilihat pada Gambar 3.18. pada pengujian 
dilakukan dengan menggunakan suhu pada dari solder yang diletakkan dekat dengan sensor suhu. 
Sedangkan suhu dingin diikuti dengan suhu ruangan pada saat tersebut. Dalam kondisi pengujian batas 
blower on adalah suhu diatas 29 derajat celcius, serta blower off pdibawah 29 derajat Celcius. Pengujian 
pertama dilakukan dengan memberikan suhu rendah yaitu pada suhu lingkungan pada ruangan 
konstruksi ruang jamur dalam kondisi 28 Celsius yang menghasilkan status blower off. 

 

Gambar 3.18 Pengujian pada saat suhu ruang jamur lebih kecil 29 Derajat Celcius 

http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910
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Berbeda pada simulasi suhu konstruksi ruang jamur dalam kondisinya lebih besar sama dengan 29.10 
Celsius maka status blower on. Pada saat kondisi blower on maka informasi status blower dikirimkan 
ke aplikasi berbasis Android pengguna. 

 

Gambar 3.19 Pengujian pada saat suhu ruang jamur lebih lebih besar sama dengan 29 Derajat Celcius 

 

4. DISCUSSION/CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penelitian ini dapat disimpulkan 
adalah perancangan sistem monitoring dan kendali suhu ruangan budidaya jamur tiram berbasis 
internet of things telah dibangun dengan mengintegrasikan dengan arduino uno, modul sensor suhu 
DHT11, Modul Relay dan wireless modul pada sisi alat rangkaian sistem. Serta pada sisi aplikasi mobile 
android menggunakan aplikasi Blynk sebagai penangkap perintah pengguna untuk monitoring keadaan 
suhu dan status blower secara jarak jauh melalui jaringan internet. 
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